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ABSTRAK

Saputri, Tiara. 2026. Analisis Perubahan Karakter Tokoh dalam Alih Wahana
Novel 172 Days Karya Nadzirah Shafa ke Film 172 Days Karya Sutradara
Handra Daeng Ratu Dan Implikasinya pada Pembelajaran di SMP. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (S1)Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing (1) Prof Dr. Houtman, M.Pd. dan (I1) Supriatini, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Alih wahana, Karakter tokoh, novel, Film, Pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggambaran karakter
tokoh dalam novel 172 Days Karya Nadzirah Shafa dan Film 172 Days Sutradara
Handra Daeng Ratu Mendeskripsikan perubahan karakter tokoh dalam proses
alih wahana, serta menjelaskan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan
metode deskriftif. Sumber data penelitian berupa novel 172 days Sutradara
Handra Daeng Ratu. Data penelitian berupa kutipan narasi, dialog, dan adegan
yang menunjukkan karakter tokoh. Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik dokumentasi dan observasi. Data dianalisis menggunakan matriks
penelitian yang meliputi penggambaran karakter tokoh, tahapan transformasi
karakter, stimulus, respons, akibat, serta perubahan karakter dalam proses
alih wahana. Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penggambaran karakter tokoh antara novel dan film. Dalam novel, karakter
tokoh digambarkan lebih mendalam melalui narasi batin, sedangkan dalam
film karakter ditampilkan lebih visual, ekspresif, dan dramatik. Perubahan
tersebut memengaruhi aspek psikologis, emosional, dan spiritual tokoh. Hasil
penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
sebagai alternatif media pembelajaran sastra yang inovatif dan kontekstual.
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ABSTRACT

Saputri, Tiara. 2026. An Analysis of Character Changes in the Adaptation of the
Novel 172 Days by Nadzira Shafa into the Film 172 Days Directed by Handra
Daeng Ratu and Its Implications for Learning in Junior High School.
Undergraduate Thesis, Indonesian Language Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Palembang.
Advisors: Prof. Dr. Houtman, M.Pd. (Advisor 1) and Supriatini, S.Pd., M.Pd.
(Advisor 1).

Keywords: Adaptation, Characterization, Novel, Film, Learning

This study aims to describe the characterization of characters in the novel 172
Days by Nadzira Shafa and the film 172 Days directed by Handra Daeng Ratu, to
analyze the changes in character during the adaptation process, and to explain
its implications for Indonesian language learning at the junior high school level.
This research employs a qualitative approach using a descriptive method. The
data sources consist of the novel 172 Days and the film 172 Days. The data are in
the form of narrative excerpts, dialogues, and scenes that reflect character traits.
Data were collected through documentation and observation techniques. The
data were analyzed using a research matrix that includes characterization,
stages of character transformation, stimulus, response, consequences, and
changes in character within the adaptation process. The data analysis technique
follows the model proposed by Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and
Johnny Saldaiia, which consists of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results show that there are differences in the portrayal of
characters between the novel and the film. In the novel, characters are depicted
more deeply through inner narration, whereas in the film, characters are
presented visually, expressively, and dramatically. These changes affect the
psychological, emotional, and spiritual aspects of the characters. The findings of
this study have implications for Indonesian language learning in junior high
schools as an innovative and contextual literary learning medium.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur pokok dalam proses penciptaannya. Secara etimologis, kata
“Sastra” dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta shastra, yang
di turunkan dari kata dasar sas yang bermakna mengarahkan, mengajarkan,
atau memberi tuntunan, Sastra tidak terbatas pada karya tulis semata, tetapi
mencakup pemanfaatan bahasa sebagai medium untuk menyampaikan
pengalaman, pandangan, maupun pemikiran yang ingin diungkapkan oleh
penciptanya (Surismiati, 2022:21).

Sastra pada hakikatnya merupakan refleksi dari kehidupan sosial
masyarakat. Melalui karya sastra, seorang pengarang tidak sekadar
menuliskan imajinasinya, tetapi juga menggambarkan realitas sosial yang
terjadi di sekelilingnya. Segala bentuk perilaku manusia, nilai-nilai budaya,
konflik sosial, hingga perubahan zaman sering kali tercermin dalam karya
sastra. Dalam proses penciptaannya, pengarang melakukan pengamatan
terhadap kehidupan masyarakat, kemudian mengolahnya melalui proses
kreatif menjadi sebuah karya yang sarat makna dan pesan moral (Houtman
dkk.2023:73).

Dengan demikian, sastra bukan sekadar rangkaian kata yang disusun
secara indah dan bermakna estetis, melainkan juga mengandung fungsi
edukatif yang mampu menuntun pembacanya menuju pemahaman moral,
sosial, dan kemanusiaan. Melalui karya sastra, seorang pengarang tidak
hanya mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalaman hidupnya,
tetapi juga berusaha menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang dapat
dijadikan pedoman bagi pembaca. Oleh karena itu, sastra memiliki
kedudukan penting dalam membentuk karakter, memperluas wawasan,
serta menumbuhkan kepekaan terhadap realitas sosial dan budaya di

sekitarnya.



Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sastra merupakan
media yang memiliki kekuatan ganda, yakni sebagai bentuk ekspresi artistik
dan sebagai sarana edukatif. Karya sastra tidak hanya dinikmati karena
keindahan bahasanya, tetapi juga karena kemampuannya dalam
menyampaikan pesan moral, nilai-nilai kehidupan, dan pandangan dunia
yang dapat memperkaya batin serta pemikiran manusia (Tjahyadi, 2020:1).
Melalui karya sastra, seorang pengarang berusaha menyampaikan nilai-nilai
estetika dan memengaruhi umat manusia secara positif. Oleh karena itu,
karya sastra bukan hanya sekedar bentuk ekspresi seni, tetapi juga
merupakan cerminan kehidupan sosial di Masyarakat, Salah satu bentuk
karya sastra yang paling populer adalah novel dan film.

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra fiksi yang berfungsi
untuk menggambarkan kehidupan manusia beserta lingkungan sosial yang
melingkupinya. Dalam penyajiannya, novel sering menonjolkan berbagai
konflik yang menarik, sehingga mampu memikat perhatian dan emosi
pembaca. Sebagai karya yang bersifat imajinatif, novel menghadirkan
gambaran dunia ideal yang dibangun melalui unsur-unsur intrinsik seperti
peristiwa, alur, tokoh, latar, serta tema yang saling berkaitan membentuk
suatu kesatuan yang utuh.

Novel digolongkan ke dalam jenis prosa fiksi, yaitu karya sastra yang
menggunakan bahasa naratif untuk menyampaikan kisah rekaan atau cerita
yang tidak sepenuhnya berdasarkan kenyataan. Namun demikian, meskipun
bersifat fiktif, novel sering kali berasal dari pengalaman nyata atau fenomena
sosial yang kemudian diolah secara kreatif oleh pengarang menjadi sebuah
cerita yang menarik dan bermakna. Melalui pengolahan imajinasi dan
pengalaman tersebut, pengarang mampu menciptakan alur yang kompleks
serta karakter tokoh yang hidup, sehingga pembaca dapat merasakan
kedekatan emosional dengan kisah yang disajikan.

Sebagai bentuk karya sastra yang sangat populer dan digemari oleh

berbagai kalangan, novel memiliki peran yang signifikan dalam dunia literasi.



Novel tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media edukatif yang menyampaikan pesan moral, nilai-nilai kehidupan, serta
refleksi sosial budaya masyarakat. Melalui pembacaan novel, seseorang
dapat memperluas wawasan, menumbuhkan empati terhadap sesama, dan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai aspek
kehidupan manusia. Dengan demikian, novel menjadi wadah ekspresi kreatif
yang tidak hanya menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga memberikan
manfaat intelektual dan spiritual bagi para pembacanya (Ridha Widya dkk.,
2025:2).

Sedangkan film, Film merupakan salah satu bentuk seni modern yang
bersifat audiovisual, yaitu perpaduan antara unsur gambar dan suara yang
disusun secara harmonis untuk menyampaikan makna tertentu. Dalam
proses penciptaannya, film menggabungkan berbagai unsur seni seperti
musik, seni visual, drama, dan sastra yang dirangkai menjadi satu kesatuan
estetis. Sebagai hasil kolaborasi dari berbagai bidang seni, film tidak dapat
dipisahkan dari peran penting para kreatornya, seperti penulis skenario
yang menyusun alur cerita, sutradara yang mengarahkan jalannya produksi,
serta desainer visual dan suara yang bertanggung jawab atas aspek estetika
dan teknis dari karya tersebut.

Sebagai media komunikasi, film memiliki keistimewaan dalam
menyampaikan pesan dan cerita kepada penontonnya. Tidak seperti karya
sastra tertulis yang mengandalkan teks, film menyampaikan maknanya
melalui kombinasi antara gambar bergerak, dialog, ekspresi tokoh, efek
suara, dan musik pengiring. Perpaduan berbagai unsur tersebut menjadikan
film sebagai sarana penyampaian pesan yang lebih dinamis dan mudah
dipahami oleh berbagai kalangan di masyarakat.

Daya tarik utama film terletak pada sifatnya yang praktis dan
komunikatif. Penonton tidak perlu membaca atau menafsirkan teks secara
mendalam untuk memahami isi cerita, karena pesan dan emosi disampaikan
secara langsung melalui visual dan audio. Hal inilah yang membuat film
menjadi media populer yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai sosial,

budaya, maupun moral



Selain itu, dalam dunia kesenian, film juga sering lahir sebagai hasil
transformasi dari karya sastra, proses yang dikenal dengan istilah adaptasi.
Adaptasi merupakan bentuk pengalihan dari medium teks ke medium
audiovisual, yang mana unsur naratif dan estetik karya sastra
diinterpretasikan kembali sesuai karakteristik sinema. Melalui proses ini,
film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana kreatif
yang memperkaya makna dan memperluas jangkauan apresiasi terhadap
karya sastra.

Adaptasi merupakan proses pengalihan atau perubahan bentuk dari
karya berbasis teks, seperti novel atau cerpen, menjadi media visual yang
bergerak, seperti film atau serial televisi. Dalam proses ini, sering kali
dilakukan penyesuaian terhadap berbagai unsur cerita, seperti alur,
karakter, latar, maupun dialog, agar sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik medium baru. Adaptasi tidak hanya sekadar memindahkan isi
dari teks ke layar, tetapi juga melibatkan proses kreatif untuk menyesuaikan
narasi agar tetap relevan dan menarik bagi penonton.

Dalam pengertian yang lebih luas, proses adaptasi dapat
dikategorikan sebagai bagian dari fenomena transmedia, yaitu bentuk
transformasi karya sastra ke medium lain agar dapat lebih mudah diakses
dan dinikmati oleh masyarakat luas. Melalui pendekatan ini, karya sastra
yang semula hanya dapat dibaca kini dapat dialami melalui tampilan visual
dan audio yang memberikan sensasi baru bagi penikmatnya. Pada tahap
adaptasi, bahasa tulis yang menjadi dasar karya sastra digantikan oleh
bahasa audiovisual yang menonjolkan aspek gambar, suara, ekspresi, serta
gerak. Pergeseran ini menghasilkan pengalaman estetika yang berbeda bagi
audiens, karena mereka tidak hanya memahami cerita melalui teks, tetapi
juga melalui penglihatan dan pendengaran (Wulan dkk., 2025:52).

Karya audiovisual secara alamiah menimbulkan sejumlah perubahan
dalam berbagai aspek penceritaan, terutama dalam hal penggambaran dan

pengembangan karakter. Adaptasi tersebut tidak hanya mengubah cara



penyampaian cerita, tetapi juga memengaruhi persepsi penonton terhadap
ekspresi emosi, kepribadian, serta perjalanan batin para tokohnya. Hal ini
tampak jelas dalam karya 172 Days karya Nadzirah Shafa yang kemudian
diadaptasi menjadi film oleh sutradara Hadrah Daeng Ratu.

Dalam konteks kesusastraan, tokoh atau karakter memiliki fungsi
yang sangat penting, bukan hanya sebagai penggerak alur cerita, tetapi juga
sebagai representasi dari nilai-nilai kehidupan, konflik batin, serta
pandangan pengarang terhadap realitas sosial. Setiap karakter memiliki
dinamika perkembangan yang khas, yang terbentuk melalui konflik,
pengalaman hidup, serta perubahan situasi yang mereka alami sepanjang
alur cerita. Dengan demikian, studi terhadap perubahan karakter menjadi
langkah yang signifikan dalam memahami pesan moral dan makna
mendalam yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya.

Salah satu karya yang menarik untuk dikaji dari perspektif
perkembangan karakter adalah Novel 172 Days karya Nadzirah Shafa. Dalam
karya ini, karakter berperan sebagai cerminan perilaku, kebiasaan, dan sikap
yang menggambarkan kepribadian seseorang. Melalui analisis terhadap
karakter, kita dapat menelusuri bagaimana seorang individu berpikir,
bersikap, serta merespons berbagai tantangan atau situasi tertentu yang
dihadapinya. Pemahaman terhadap karakter juga memungkinkan pembaca
untuk memprediksi tindakan atau keputusan yang mungkin diambil oleh
tokoh berdasarkan latar belakang dan perkembangan psikologisnya.

Oleh karena itu, kajian terhadap karakter tidak hanya relevan dalam
konteks sastra, tetapi juga memiliki kaitan erat dengan realitas kehidupan
manusia. Melalui penggambaran karakter dalam karya sastra, pengarang
berupaya mengungkapkan nilai-nilai kemanusiaan, moralitas, dan aspek
psikologis yang melekat pada diri manusia. Dengan demikian, analisis
karakter dalam proses adaptasi Novel 172 Days ke bentuk Film memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai, emosi, dan
dinamika manusia direpresentasikan dalam dua medium yang berbeda,
namun tetap saling melengkapi secara estetis dan maknawi (Rahmi &

Harliyana, 2024:2).



Novel 172 Days merupakan karya Nadzirah Shafa yang menceritakan
perjuangan seorang remaja perempuan bernama Zirah dalam menghadapi
realitas kehilangan orang yang dicintainya. Karya ini awalnya populer di
platform digital (Wattpad) dan kemudian diadaptasi menjadi film layar lebar
dengan judul yang sama, yang dirilis pada 23 November 2023 di Indonesia.
Popularitas novel ini tidak hanya lantaran kisah cinta yang menyentuh, tetapi
juga karena nilai-nilai kehidupan yang diusung, seperti kesabaran,
keikhlasan, dan ketegaran dalam menghadapi takdir. Dalam jalannya cerita,
172 Days menggambarkan secara mendalam perubahan emosi dan
perkembangan karakter tokoh utamanya. Zirah, yang pada awalnya
digambarkan sebagai sosok ceria dan penuh harapan, kemudian mengalami
transformasi menjadi pribadi yang lebih tegar dan matang setelah melewati
rangkaian peristiwa menyakitkan. Melalui evolusi karakter ini, Nadzirah
Shafa mengilustrasikan bahwa penderitaan dapat menjadi medium
pembentukan kedewasaan seseorang.

Alasan peneliti memilih Novel 172 Day karya Nadzirah Shafa dan Film
172 Days Sutradara Handra Daeng Ratu sebagai objek penelitian didasarkan
pada daya tarik yang dimiliki karya tersebut, baik dari segi isi maupun
konteks kemunculannya. Dari segi isi, 172 Days mengusung tema yang sarat
makna, yakni perjuangan, ketulusan cinta, dan penerimaan terhadap
kehilangan. Tema-tema tersebut tidak hanya menggugah emosi, tetapi juga
menyampaikan pesan moral yang mendalam serta nilai-nilai kehidupan yang
dapat dijadikan pembelajaran bagi pembaca maupun penonton.

Tokoh utamanya, Zirah, menjadi representasi dari sosok remaja yang
kuat dan tegar dalam menghadapi berbagai ujian hidup. Karakter Zirah
menggambarkan perjalanan emosional dan psikologis yang kompleks,
sehingga menarik untuk dianalisis dari perspektif perkembangan karakter.
Melalui perjalanan hidupnya, pembaca dan penonton diajak memahami
makna ketabahan, keikhlasan, serta kekuatan cinta dalam menghadapi
kehilangan. Oleh karena itu, 172 Days relevan dijadikan objek kajian untuk
memahami bagaimana karakter tokoh utama berkembang seiring dengan

dinamika konflik dan peristiwa yang dialaminya.



Selain memiliki nilai tematik yang kuat, 172 Days juga menarik untuk
dikaji karena fenomena popularitasnya di kalangan masyarakat, khususnya
remaja. Karya ini awalnya dipublikasikan melalui platform digital Wattpad
dan berhasil memperoleh respons positif dari pembaca dalam jumlah besar.
Kepopulerannya di dunia digital tersebut kemudian mendorong proses
adaptasi ke bentuk film layar lebar, yang memperluas jangkauan audiensnya.
Fenomena ini mencerminkan adanya perubahan budaya literasi di kalangan
remaja, di mana minat membaca dan mengapresiasi karya sastra tidak lagi
terbatas pada media cetak, melainkan telah bergeser ke ranah digital. Lebih
jauh lagi, keberhasilan 172 Days dalam menembus dua medium teks dan film
menunjukkan bagaimana karya sastra mampu bertransformasi dan tetap
relevan di tengah perkembangan teknologi serta perubahan pola konsumsi
budaya.

Proses alih wahana dari novel ke film tersebut menjadi bukti bahwa
karya sastra dapat terus hidup dan berkembang melalui medium baru,
sekaligus memperlihatkan keterkaitan erat antara dunia literasi dan dunia
sinema dalam menyampaikan nilai-nilai kemanusiaan kepada masyarakat
luas. Berdasarkan hasil temuan dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
novel dan film 172 Days karya Nadzirah Shafa mengandung beragam nilai
kehidupan yang merefleksikan keteguhan hati, keikhlasan, serta semangat
perjuangan dalam menghadapi kehilangan. Karya ini tidak hanya
menampilkan kisah percintaan remaja yang emosional, tetapi juga
menyampaikan pesan moral yang mendalam dan memberikan refleksi
psikologis yang relevan dengan realitas kehidupan, khususnya bagi kalangan
remaja yang sedang berada dalam fase pencarian jati diri.

Melalui alur ceritanya yang menyentuh dan karakter tokohnya yang
kuat, 172 Days berhasil menghadirkan gambaran tentang bagaimana
manusia beradaptasi dengan kehilangan dan menemukan makna baru dalam
kehidupan. Nilai-nilai seperti ketulusan, kesabaran, dan keberanian dalam
menghadapi kenyataan pahit menjadi pesan utama yang tersirat dalam karya

ini. Dengan demikian, 172 Days tidak sekadar berfungsi sebagai hiburan,



tetapi juga sebagai media edukatif yang menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan dan emosional kepada pembaca maupun penontonnya.

Fenomena alih wahana dari novel ke film 172 Days juga
memperlihatkan adanya perubahan signifikan dalam berbagai unsur
penceritaan, seperti penggambaran karakter, struktur alur, serta cara
penyampaian pesan moral. Transformasi tersebut menimbulkan perbedaan
interpretasi dan pengalaman estetika antara pembaca novel dan penonton
film. Proses adaptasi ini menjadi menarik untuk dikaji karena mampu
menunjukkan bagaimana makna dan karakter dalam teks sastra dapat
dimodifikasi serta diterjemahkan kembali melalui medium visual yang
berbeda.

Kajian mengenai analisis karakter seluruh tokoh dalam alih wahana
novel 172 Days karya Nadzira Shafa ke film 172 Days sutradara Handra Daeng
Ratu juga berpotensi memberikan implikasi terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP, khususnya pada Fase D Kurikulum Merdeka. Capaian
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada fase tersebut menekankan
kemampuan peserta didik dalam membaca dan memirsa teks sastra secara
kritis, memahami unsur intrinsik, serta menafsirkan nilai-nilai yang terdapat
dalam karya sastra melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini
selaras dengan pendapat (Helmi dkk. 2024:3) yang menyatakan bahwa
Merdeka Belajar menitikberatkan pada terciptanya suasana pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa

Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
menganalisis karya ini secara mendalam melalui penelitian yang berjudul
Analisis Perubahan Karakter Tokoh dalam Alih Wahana Novel 172 Days
Karya Nadzirah Shafa ke Film 172 Days Sutradara Handra Daeng Ratu
dan Implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
mengenai dinamika perubahan karakter dalam proses adaptasi karya sastra,

serta mengungkap makna dan nilai-nilai kehidupan yang tersirat di baliknya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana karakter seluruh tokoh digambarkan dalam Novel
172 Days karya Nadzira Shafa dan Film 172 Days Sutradara
Handra Daeng Ratu?

2. Bagaimana bentuk perubahan karakter seluruh tokoh Sebagai
dampak dari proses alih wahana dari Novel 172 Days Karya
Nadzirah Shafa ke film 172 Days Sutradara Handra Daeng Ratu?

3. Bagaimana implikasi perubahan karakter tokoh dalam alih
wahana novel 172 days karya Nadzirah Shafa ke film 172 days

sutradara Handra Daeng Ratu?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mendeskripsikan karakter seluruh tokoh dalam Novel
172 Days karya Nazira Syafa dan film 172 days Sutradara
Handra Daeng Ratu.

2. Untuk Menganalisis bentuk perubahan karakter seluruh tokoh
sebagai dampak proses alih wahana Novel 172 Days karya
Nazira Syafa ke film 172 days Sutradara Handra Daeng Ratu.

3. Untuk Mendeskripsikan implikasi hasil analisis perubahan
karakter tokoh dalam novel 172 days karya Nadzirah Shafa ke
film 172 days sutradara Handra Daeng Ratu terhadap

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
tentang teori wahana, teori adaptasi film, dan karakterisasi

tokoh dalam karya sastra Indonesia modern.
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Manfaat Praktis

a. Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi contoh penerapan teori sastra dalam
analisis film adaptasi.

b. Guru atau Dosen
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran sastra dan film.

c. Pembaca Umum
Penelitian ini diharapkan menambah apresiasi terhadap karya

sastra dan adaptasinya di dunia perfilman Indonesia.

E. Definisi Istilah/Operasional

1. Alih Wahana
Menurut Damono (Harahap & Setiadi, 2023:161), alih wahana adalah
perpindahan satu jenis karya ke jenis karya lainnya.katakan
bahwasanya alih wahana mencakup kegiatan penerjemahan,
penyaduran, dan pemindahan dari satu jenis kesenian ke jenis
kesenian lain.

2. Karakter
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter diartikan
sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang menjadi ciri pembeda antara individu yang satu dengan individu
lainnya. (Mustafa, 2020:4).

3. Novel
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra fiksi yang berfungsi
untuk menggambarkan kehidupan manusia beserta lingkungan sosial
yang melingkupinya (Ridha Widya dkk., 2025:2).

4. Film
Film merupakan salah satu bentuk media elektronik yang paling tua
dan memiliki pengaruh besar dalam perkembangan dunia hiburan

maupun pendidikan. Sejak awal kemunculannya, film telah menjadi
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sarana komunikasi visual yang unik karena mampu memadukan
unsur gambar, suara, dan gerak menjadi satu kesatuan yang hidup dan

dinamis (Sugianto dkk., 2017:8).

. Sastra Remaja

Sastra remaja atau teenlit merupakan karya fiksi yang
menggambarkan realitas kehidupan sosial kalangan remaja, jenis
sastra ini biasanya menyoroti personal yang ringan dan disampaikan
dengan gaya Bahasa yang lugas serta mudah dipahami (Syahrul,

2018:9).
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